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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang meliputi 5 aspek yaitu: 
kemampuan berpikir lancar (fluency), kemampuan berpikir luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinil 
(originality), kemampuan memperinci (elaborasi), kemampuan menilai (evaluasi) siswa kelas X-2 SMA Negeri 2 
Kabupaten Sorong tahun pelajaran 2015/2016 melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 3 siklus yang 
meliputi 4 tahapan (perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi). Subyek penelitian adalah siswa kelas X-2 
SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Data diperoleh dengan teknik tes 
dan non tes (observasi, wawancara dan angket). Data analisis secara deskriptif kualitatif. Validasi data 
menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan persentase tiap aspek kemampuan berpikir kreatif 
berdasarkan tes pada siklus I belum memenuhi target, ketercapaian aspek fluency sebesar 69,70%, kemampuan 
berpikir luwes (flexibility) sebesar 63,64%, kemampuan berpikir orisinil (originality) sebesar 47,73%, kemampuan 
memperinci (elaborasi) 56,82%, kemampuan menilai (evaluasi) 49,24%. Hasil siklus II meningkat, namun ada 
aspek yang belum mencapai target. Ketercapaian aspek pada siklus II yaitu fluency 79,55%, flexibility sebesar 
73,11%, originality sebesar 54,55%, elaborasi 60,23%, evaluasi 57,58%. Belum seluruhnya aspek memnuhi 
target, sehingga tindakan dilanjutkan ke siklus III. Hasil yang dicapai pada siklus III, aspek fluency 85,86%, 
flexibility sebesar 78,03%, originality sebesar 63,64%, elaborasi 60,23%, evaluasi 62,12%. Seluruh aspek 
kemampuan berpikir kreatif sudah memenuhi target, sehingga tindakan dihentikan. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
kelas X-2 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong tahun pelajaran 2015/2016.   




The purpose of this study is to improve students' creative thinking skills which include 5 aspects, namely: fluency 
thinking ability, flexible thinking ability, original thinking ability, originality ability, elaboration ability, grade 
ability evaluation X-2 SMA Negeri 2 Sorong Regency 2015/2016 academic year through learning Problem Based 
Learning (PBL). This research is a Classroom Action Research conducted in 3 cycles which includes 4 stages 
(planning, implementation, observation and reflection). The research subjects were students of class X-2 of SMA 
Negeri 2 Sorong Regency in the even semester of the 2015/2016 academic year. Data obtained by test and non-test 
techniques (observation, interviews and questionnaires). Data analysis is descriptive qualitative. Data validation 
uses method triangulation. The results showed the percentage of each aspect of creative thinking ability based on 
tests in the first cycle did not meet the target, the achievement of fluency aspects was 69.70%, flexible thinking 
ability was 63.64%, original thinking ability was 47.73% , the ability to detail (elaboration) 56.82%, the ability to 
assess (evaluation) 49.24%. The results of the second cycle increased, but there are aspects that have not yet 
reached the target. Achievements in aspects of the second cycle are 79.55% fluency, flexibility of 73.11%, 
originality of 54.55%, elaboration of 60.23%, evaluation of 57.58%. Not all aspects fulfill the target, so the action 
is continued to cycle III. The results achieved in cycle III, 85.86% fluency aspects, 78.03% flexibility, 63.64% 
originality, 60.23% elaboration, 62.12% evaluation. All aspects of the ability to think creatively have met the 
target, so the action is stopped. The conclusion of this study is the application of the Problem Based Learning 
(PBL) model can improve the creative thinking abilities of students of class X-2 of SMA Negeri 2 in Sorong 
Regency in the 2015/2016 academic year. 
Keywords: Problem Based Learning (Problem Based Learning), the ability to think creatively (Creative 
Thinking). 
  
1 PENDAHULUAN  
Upaya perbaikan proses pembelajaran terletak 
pada tanggung jawab guru, bagaimana pembelajaran 
yang disampaikan dapat dipahami oleh anak didik 
secara benar.  Proses pembelajaran juga ditentukan 
sampai sejauh mana guru dapat menggunakan media 
dan model pembelajaran dengan baik.  Media dan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
kemampuan guru dalam mengelola proses pengajaran.  
Adanya variasi penggunaan media dan model 
pembelajaran diharapkan siswa tidak mengalami 
kejenuhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas.  Penggunaan media dan model 
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran 
dapat mengembangkan seluruh potensi yang terdapat 
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dalam diri siswa secara optimal baik kognitif, afektif 
maupun psikomotorik.   
SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong merupakan 
salah satu sekolah negeri di  Kabupaten Sorong yang 
mempunyai input siswa dengan prestasi yang 
bermacam – macam.    Berdasarkan hasil observasi 
kelas dalam kegiatan pembelajaran dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran Biologi kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong tahun pelajaran 
2014/2015 diperoleh hasil bahwa kelas tersebut terdiri 
dari siswa yang heterogen berdasarkan prestasi belajar, 
budaya dan tingkat sosial ekonomiya.  Siswa terdiri 
dari 38 siswa dengan 14 siswa laki – laki dan 24 siswa 
perempuan.  Kegiatan pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran biologi yang berlangsung di kelas XI 
IPA 4 kurang begitu efektif. Hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa rendah.  
Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan pembelajaran 
terjadi di ruang kelas sehingga pemanfaatan lingkungan 
sekitar seperti laboratorium atau perpusatkaan 0% dan 
tidak menggunakan media pembelajaran.  Siswa 
menjawab pertanyaan guru 0% karena siswa malu dan 
takut untuk mengajukan pertanyaan kepada guru atau 
teman yang lebih tahu mengenai materi yang belum 
dipahami.  Respon siswa dalam kegiatan tanya jawab 
masih tergolong rendah.  Siswa yang maju tanpa 
ditunjuk 0% karena siswa takut salah.  Siswa yang 
memiliki buku selain buku panduan biologi 0%, siswa 
yang memiliki buku sumber panduan biologi 52,63%, 
siswa memanfaatkan hand out dari guru 0%, secara 
umum indikator siswa memanfaatkan buku 32,46%.  
Siswa hanya memanfaatkan buku yang sama dengan 
yang dimiliki guru dan tidak memanfaatkan sumber 
materi yang lain sebagai pendukung seperti hand out, 
ensiklopedia dan sumber yang lain yang relevan.  
Siswa banyak yang tidak mencatat dan membuat 
rangkuman materi yang dipelajari.  Kegiatan siswa 
bertukar pendapat dengan siswa lain 0% dan 
keberanian mengemukakan permasalahan 7,24%.  
Kegiatan pembelajaran bersifat satu arah yaitu dari 
guru ke siswa sehingga tidak ada kegiatan diskusi antar 
siswa dan siswa cenderung diam dan takut dalam 
mengemukakan permasalahan atau pertanyaan 
mengenai materi yang belum dipahami.  Pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung siswa banyak yang 
menunggu perintah dari guru untuk melakukan sesuatu 
tanpa adanya inisiatif dari siswa sendiri.   
Proses pembelajaran yang berlangsung 
cenderung berpusat pada guru (teacher centered), 
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
kurang bervariasi sehingga siswa tidak dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan 
membuat siswa kurang mempunyai kemandirian 
belajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Siswa selalu menunggu perintah dari guru untuk 
melakukan suatu tindakan.  Peran serta siswa belum 
menyeluruh dan hanya didominasi oleh siswa – siswa 
tertentu saja.  Siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran cenderung lebih aktif dalam bertanya dan 
menggali informasi dari guru maupun sumber belajar 
yang lain sehingga cenderung memiliki tingkat 
pemahaman yang lebih sedangkan siswa yang kurang 
aktif cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran, 
mereka hanya menerima pengetahuan yang diberikan 
tanpa mencari sumber belajar yang lain.  Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, maka perlu dikembangkan 
suatu media dan model pembelajaran yang mampu 
melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya 
didominasi oleh siswa - siswa tertentu saja.  Pemilihan 
media dan model pembelajaran yang tepat diharapkan 
agar sumber informasi yang diterima siswa tidak hanya 
dari guru tetapi juga dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
khususnya pada mata pelajaran biologi.  Siswa 
diharapkan mempunyai kemandirian belajar yang 
ditandai dengan  usaha untuk menetapkan sendiri 
tujuan atau sasaran belajar, yang mencakup pula usaha 
memilih sendiri sumber  belajar dan menggunakan 
teknik-teknik belajar yang tepat untuk mencapai tujuan 
belajar.     
Pemilihan media harus mendukung kegiatan 
pembelajaran agar dapat menambah motivasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran biologi.  Media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, motivasi, pikiran, 
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar.  Penelitian ini, menggunakan 
media Flip Chart.  Flip Chart merupakan suatu media 
yang menggunakan gambar – gambar yang digantung 
pada suatu tiang gantungan kecil dan cara menunjukan 
dengan membalik satu per satu.  Penggunaan Flip 
Chart sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
menyajikan materi secara keseluruhan dimulai dengan 
materi yang relatif mudah pada lembaran pertama 
hingga materi yang sulit pada lembaran terakhir.  
Gambar – gambar yang digunakan adalah gambar 
tentang permasalahan materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru kepada siswa.  Gambar yang diberikan guru 
dapat diperoleh melalui buku yang relevan atau dari 
internet.     
Salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan peran serta siswa adalah model 
pembelajaran aktif.  Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 
belajar secara aktif.  Peserta didik belajar secara aktif 
maka kegiatan pembelajaran dapat terdominasi oleh 
siswa sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru tetapi berpusat pada siswa (student centered).  
Belajar aktif mengajak peserta didik tidak hanya 
melibatkan mental tetapi juga fisik sehingga peserta 
didik merasakan suasana yang lebih menyenangkan.  
Belajar aktif dengan suasana yang menyenangkan dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa karena siswa 
dapat berperan secara aktif dalam pembelajaran dan 
siswa akan mencari jalan untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi.  Model pembelajaran 
aktif dapat membangkitkan kemandirian siswa, siswa 
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akan secara aktif menggunakan otak baik untuk 
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan 
persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka 
pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam 
kehidupan nyata.   
Penelitian ini mencoba mengkaji penerapan 
model pembelajaran aktif dengan menggunakan 
metode Student-Created Case Studies.   
Student-Created Case Studies adalah metode 
pembelajaran dimana guru membagi kelas menjadi 
pasangan – pasangan atau kelompok, guru membagi 
permasalahan, kelompok melakukan diskusi, masing - 
masing kelompok membuat permasalahan dan bertukar 
dengan kelompok lain, serta menyampaikan hasil 
diskusi kepada peserta yang lain. Guru membimbing 
dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
kesimpulan, refleksi, evaluasi.  Penggunaan metode 
pembelajaran ini menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan 
kemandirian belajar.   
Penggunaan Flip Chart pada pembelajaran 
aktif Student-Created Case Studies dalam 
pembelajaran biologi diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa pada pokok bahasan sistem 
reproduksi hewan vertebrata dan hewan invertebrata.  
Hal ini dikarenakan siswa akan berusaha memecahkan 
kasus atau permasalahan yang diberikan oleh guru.  
Pemecahan permasalahan ini dapat dilakukan  
secara individu atau kelompok dengan cara 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari 
literatur atau sumber belajar yang relevan.  Cara 
semacam ini akan mendorong siswa untuk belajar 
secara mandiri tanpa adanya penyampaian materi dari 
guru terlebih dahulu.  Metode ini dapat membantu 
peningkatkan pemahaman siswa terhadap pokok 
bahasan sistem reproduksi hewan vertebrata dan 
invertebrata karena siswa melakukan belajar secara 
mandiri tidak hanya mendengarkan penyampaian 
materi dari guru.  Siswa akan lebih memahami apa 
yang dikerjakan daripada apa yang didengar.   
Bertolak dari latar belakang yang diuraikan di 
atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Penerapan Flip Chart Dalam Pembelajaran Aktif 
Student-Created Case Studies  Untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi 
Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong 
Tahun Ajaran 2014/2015”. Tujuan penelitian ini adalah 
: 1. Mengaplikasikan Flip Chart pada pembelajaran 
aktif Student-Created Case Studies untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong.  2. Mengetahui 
besar peningkatan kemandirian belajar siswa kelas XI 
IPA 4 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong melalui 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies.  
2 METODOLOGI PENELITIAN  
Tempat penelitian yang digunakan adalah 
SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong pada kelas XI IPA 4 
semester II. Tahap – tahap penelitian yang dilaksanakan 
sebagai berikut:   
Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yaitu 
penelitian yang memerlukan suatu tindakan untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam bidang 
pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat 
kolaboratif antara peneliti dengan guru.  Peneliti 
bertindak sebagai observer dan guru sebagai pengajar 
dalam kegiatan penelitian.    
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data deskriptif keadaan pembelajaran 
sebenarnya yang meliputi data informasi tentang 
keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif.  Aspek 
kualitatif yaitu berupa keadaan pada saat 
berlangsunganya proses pembelajaran, hasil observasi 
berdasarkan lembar observasi, wawancara dengan guru 
dan siswa, dan pemberian angket yang menggambarkan 
kegiatan pembelajaran oleh siswa di dalam kelas.  
Aspek kualitatif yang dimaksud dalam kegiatan belajar 
adalah kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran 
biologi pada pokok bahasan sistem reproduksi.    
Data diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, angket dan dokumentasi.  Secara lengkap 
teknik pengumpulan data selama proses penelitian 
adalah sebagai berikut:   
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui 
kondisi pembelajaran biologi di sekolah yang 
bersangkutan.  Wawancara dilakukan dengan guru dan 
siswa.  Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk 
mengadakan informasi permasalahan yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran dan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang telah dilakukan.     
  Wawancara yang dilakukan adalah teknik 
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan secara 
informal kepada guru yang bersangkutan dan siswa 
yang dianggap  mewakili.  Wawancara dilakukan 
dengan pertanyaan yang bersifat terbuka dan mengarah 
pada kedalaman informasi yang diteliti.  Informasi 
yang diteliti melalui teknik wawancara adalah tentang 
kemandirian belajar siswa.  Aspek dan indikator 
kemandirian belajar siswa adalah: 1) Memilih sendiri 
sumber belajar, dengan indikator: memanfaatkan 
tempat atau lingkungan sekitar, memanfaatkan benda 
yang ada disekitarnya, memanfaatkan orang atau siapa 
saja yang memiliki keahlian tertentu, dan 
memanfaatkan buku. 2) Menggunakan teknik belajar 
yang tepat, dengan indikator:  berbuat, tidak cukup 
hanya mendengar dan menyerap, bertukar pendapat 
dengan siswa lain, keberanian mengemukakan 
permasalahan, memanfaatkan pengalaman yang 
dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan, 
mengevaluasi sendiri hasil belajar, dan senang dengan 
pembelajaran yang memusat pada pemecahan masalah.   
  Metode observasi dilakukan untuk 
mengetahui data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan rekaman gambar 
keadaan lapangan   mengenai perilaku masing - 
masing siswa, kegiatan kelompok maupun kegiatan 
guru dalam proses belajar mengajar di kelas.  Teknik 
observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 
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berperan dimana peneliti mendatangi tempat atau lokasi 
penelitian.  Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 
dengan cara mengisi lembar observasi yang telah dibuat 
oleh peneliti sesuai dengan indikator yang akan dicapai.  
Lembar observasi yang digunakan dalam kegiatan 
penelitian adalah lembar observasi kemandirian belajar 
siswa.  Pengisian lembar observasi dengan cara 
memberikan tanda cek (√) pada pilihan yang tepat.  
Aspek dan indikator kemandirian belajar siswa adalah: 
a. Memilih sendiri sumber belajar, dengan indikator: 
memanfaatkan tempat atau lingkungan sekitar, 
memanfaatkan benda yang ada disekitarnya, 
memanfaatkan orang atau siapa saja yang memiliki 
keahlian tertentu, dan memanfaatkan buku. b. 
Menggunakan teknik belajar yang tepat, dengan 
indikator:  berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan 
menyerap, bertukar pendapat dengan siswa lain, 
keberanian mengemukakan permasalahan, dan senang 
dengan pembelajaran yang memusat pada pemecahan 
masalah.   
Angket yang digunakan yaitu kuisioner yang 
berisi diagnosis kesulitan belajar biologi yang 
digunakan untuk mengetahui kesulitan – kesulitan yang 
dialami siswa saat mempelajari pelajaran biologi, 
angket pada pengukuran aspek afektif yang digunakan 
untuk mengetahui sikap siswa sebelum dan setelah 
proses pembelajaran yang berupa angket kemandirian 
belajar siswa.  Angket yang diberikan kepada siswa 
adalah angket tertutup dimana dalam lembaran angket 
telah disediakan pilihan jawaban oleh peneliti dan 
respon diminta untuk memilih jawaban yang sesuai.  
Angket yang diberikan kepada siswa berupa angket 
kemandirian belajar dengan aspek dan indikator 
sebagai berikut: 1) Memilih sendiri sumber belajar, 
dengan indikator: memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar, memanfaatkan benda yang ada 
disekitarnya, memanfaatkan orang atau siapa saja yang 
memiliki keahlian tertentu, dan memanfaatkan buku. 2) 
Menggunakan teknik belajar yang tepat, dengan 
indikator:  berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan 
menyerap, bertukar pendapat dengan siswa lain, 
keberanian mengemukakan permasalahan, 
memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan, mengevaluasi sendiri 
hasil belajar, dan senang dengan pembelajaran yang 
memusat pada pemecahan masalah.   
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
atas dua macam, yaitu: instrumen pembelajaran dan 
instrumen penilaian.   
Instrumen pembelajaran yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus yang 
digunakan silabus yang disusun oleh sekolah sebagai 
acuan langkah dalam melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan 
disusun oleh peneliti sebagai pedoman pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukn agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara terstruktur.   
Instrumen penilaian yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian ini meliputi insturmen penilaian 
afektif dan instrumen penilaian psikomotor.  
Instrumen ini digunakan sebagai pedoman atau acuan 
penilaian siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung.   
Bentuk instrumen penilaian afektif adalah 
berupa angket.  Jenis angket yang digunakan adalah 
angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif 
jawaban.  Responden dalam memberikan jawaban 
dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 
telah disediakan.  Penyusunan angket sebagai 
instrumen penilaian afektif dibuat konsep terlebih 
dahulu yang berupa kisi – kisi angket.  Kisi – kisi 
angket dijabarkan dalam indikator yang disesuaikan 
dengan tujuan penilitian dan indikator tersebut 
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun item – 
item angket.    
Instrumen penilaian psikomotor berupa 
lembar penilaian observasi kinerja.  Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman 
observasi berisi sejumlah aspek yang dinilai dari 
kegiatan siswa selama melakukan pembelajaran di 
kelas. Aspek yang dijadikan pedoman meliputi: 
memilih sumber belajar sendiri dan menggunakan 
teknik belajar yang tepat.   
 Kegiatan observasi dilakukan terhadap 
masing-masing individu siswa, kegiatan siswa dalam 
kelompok serta kegiatan guru yang dilaksanakan pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung.  Lembar 
observasi diisi langsung oleh pengamat secara langsung 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung di dalam 
kelas.   
Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis 
Miles dan Huberman (1992: 16) yang dilakukan dalam 
tiga komponen berurutan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.    
 Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data melalui teknik angket atau 
kuesioner, wawancara, dan observasi. Data angket 
berasal dari angket kemandirian belajar siswa yang diisi 
secara langsung oleh siswa. Wawancara dilakukan 
secara informal dan terbuka dengan guru dan beberapa 
orang siswa yang mewakili. Observasi kemandirian 
belajar siswa dilakukan oleh pengamat secara langsung 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan data 
melalui angket, wawancara dan observasi disesuaikan 
dengan aspek dan indikator dalam kemandirian belajar 
siswa dalam pembelajaran biologi. Aspek dan indikator 
kemandirian belajar siswa meliputi:  memilih sendiri 
sumber belajar, dengan indikator: memanfaatkan 
tempat atau lingkungan sekitar, memanfaatkan benda 
yang ada disekitarnya, memanfaatkan orang atau siapa 
saja yang memiliki keahlian tertentu, dan 
memanfaatkan buku.  Aspek kedua dalam 
kemandirian belajar siswa adalah menggunakan teknik 
belajar yang tepat, dengan indikator:  berbuat, tidak 
cukup hanya mendengar dan menyerap, bertukar 
pendapat dengan siswa lain, keberanian 
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mengemukakan permasalahan, memanfaatkan 
pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan 
permasalahan, mengevaluasi sendiri hasil belajar, dan 
senang dengan pembelajaran yang memusat pada 
pemecahan masalah.  Data yang telah terkumpul 
melalui tiga teknik pengumpulan data yang berbeda, 
hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik simpulan yang 
kuat.    
Prosedur dan langkah-langkah yang 
digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart yaitu model spiral.  Perencanaan 
Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri yang 
dimulai dengan rencana tindakan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi 
(reflecting). Kegiatan ini disebut dengan satu siklus 
kegiatan pemecahan masalah.  Sebelum melaksanakan 
perencanaan tindakan, terlebih dahulu dilakukan tahap 
persiapan (Wiriaatmadja, 2005: 66).   
  
3 PEMBAHASAN  
  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kurang efektifnya 
kegiatan belajar mengajar di kelas tersebut adalah 
pemilihan metode pembelajaran dan kurangnya 
kemandirian belajar siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar.  Pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung siswa banyak yang menunggu perintah 
dari guru untuk melakukan sesuatu tanpa adanya 
inisiatif dari siswa sendiri.  Hasil observasi 
kemandirian belajar siswa pra siklus dapat dilihat pada 
Tabel 1.
 
  Tabel 1. Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa Pra Siklus     
Aspek   Indikator   Persentase   
1. Memilih sendiri 
sumber belajar   
  
  
a. Memanfaatkan tempat atau lingkungan sekitar   0   
b. Memanfaatkan benda yang ada disekitarnya   0   
c. Memanfaatkan orang atau siapa saja yang memiliki keahlian tertentu   10,53   
d. Memanfaatkan buku    32,46   
2. Menggunakan 
teknik belajar yang 
tepat   
  
e. Berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan menyerap   52,63   
f. Bertukar pendapat dengan siswa lain   0   
g. Keberanian mengemukakan permasalahan   7,24   
Rata – rata   14,69   
 
Proses pembelajaran yang berlangsung 
cenderung berpusat pada guru (teacher centered), 
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
kurang bervariasi sehingga siswa tidak dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan 
membuat siswa kurang mempunyai kemandirian 
belajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Siswa lebih banyak mendengarkan apa yang 
disampaikan guru kemudian mencatat dan menghafal 
materi.  Siswa selalu menunggu perintah dari guru 
untuk melakukan suatu tindakan.  Peran serta siswa 
belum menyeluruh dan hanya didominasi oleh siswa – 
siswa tertentu saja.  Siswa yang aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar cenderung lebih aktif dalam bertanya 
dan menggali informasi dari guru maupun sumber 
belajar yang lain sehingga cenderung memiliki tingkat 
pemahaman yang lebih sedangkan siswa yang kurang 
aktif cenderung pasif dalam kegiatan belajar mengajar, 
mereka hanya menerima pengetahuan yang diberikan 
tanpa mencari sumber belajar yang lain.  Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, maka perlu dikembangkan 
suatu media dan model pembelajaran yang mampu 
melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya 
didominasi oleh siswa - siswa tertentu saja.  Pemilihan 
media dan model pembelajaran yang tepat diharapkan 
agar sumber informasi yang diterima siswa tidak hanya 
dari guru tetapi juga dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
khususnya pada mata pelajaran biologi.  Hasil angket 
kemandirian belajar siswa pra siklus dapat dilihat pada 
Tabel 2.
  
 Tabel 2. Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa Pra Siklus     
Aspek    Indikator   Persentase 




belajar    
a. Memanfaatkan tempat atau lingkungan sekitar   70,88   76,14   
b. Memanfaatkan benda yang ada disekitarnya   76,58   82,57   
c. Memanfaatkan orang atau siapa saja yang memiliki keahlian tertentu   78,16   90,00   




yang tepat   
e. Berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan menyerap   67,89   70,72   
f. Bertukar pendapat dengan siswa lain   78,42   82,37   
g. Keberanian mengemukakan permasalahan   74,91   80,88   
h. Memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan 
permasalahan   
76,32   80,35   
i. Mengevaluasi sendiri hasil belajar   80,53   85,96   
j. Senang dengan pembelajaran yang memusat pada pemecahan masalah   70,79   73,95   
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Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar siswa 
prasiklus yang diberikan kepada siswa menunjukkan 
bahwa semua indikator kemandirian belajar siswa 
dalam pembelajaran biologi dapat terukur dengan 
menggunakan angket yaitu aspek memilih sendiri 
sumber belajar meliputi: memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar sebagai tempat belajar seperti  
pemanfaatan laboratorium dan perpustakaan sekolah 
masih rendah.  Memanfaatkan benda disekitarnya 
seperti pemanfaatan media pembelajaran juga masih 
rendah dan memanfaatkan buku juga masih rendah 
karena siswa hanya memanfaatkan buku yang sama 
dengan guru, siswa tidak memanfaatkan hand out, 
ensiklopedia, dan sumber belajar yang lain yang 
menunjang materi pelajaran.  Aspek menggunakan 
teknik belajar yang tepat meliputi: berbuat, tidak cukup 
hanya mendengar dan menyerap masih rendah karena 
sebagian besar siswa tidak membuat rangkuman materi 
pelajaran yang telah dipelajari.  Keberanian 
mengemukakan permasalahan masih tergolong rendah 
karena sebagian besar siswa malu dalam 
mengemukakan permasalahan atau pertanyaan 
mengenai materi pelajaran yang belum dipahami.  
Siswa cenderung pasif dalam kegiatan tanya jawab.  
Memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan dan senang dengan 
pembelajaran yang memusat pada pemecahan masalah 
juga masih rendah karena siswa sudah terbiasa dengan 
metode yang diterapkan oleh guru selama ini.   Hasil 
angket kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 
biologi masih rendah.   
  Faktor penghambat dalam kegiatan 
pembelajaran antara lain siswa cenderung pasif dalam 
kegiatan pembelajaran, siswa cenderung 
memperhatikan kejadian yang terjadi diluar kelas, 
siswa sering bercanda, buku pendamping yang kurang, 
cara mengajar guru kurang bervariasi sehingga siswa 
merasa jenuh, dan kurang mempunyai rasa mandiri.  
Nilai ulangan sebagai interpretasi hasil belajar pada 
sebagian siswa kurang memuaskan dan hal itu 
disebabkan karena siswa kurang menguasai materi.  
Metode yang diterapkan guna mengatasi permasalah 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi 
adalah melalui penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif  Student-Created Case Studies 
yang merupakan metode pembelajaran dimana guru 
membagi kelas menjadi pasangan – pasangan atau 
kelompok, guru membagi permasalahan yang berupa 
Flip Chart, kelompok melakukan diskusi, dan 
menyampaikan hasil diskusi kepada peserta yang lain.  
Guru membimbing memberikan kesimpulan – refleksi - 
evaluasi.  Penggunaan metode pembelajaran ini 
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik 
dalam berkomunikasi, memperdalam materi yang 
disampaikan, memecahkan masalah dan kemandirian 
belajar.  Pembelajaran aktif di dalam ruang kelas 
berpengaruh positif dalam kegiatan belajar siswa.  
Siswa mempunyai kemampuan untuk memecahkan 
masalah, motivasi siswa dalam belajar dan berpikir 
kritis.  Penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa.   
Pelaksanaan tindakan penerapan Flip Chart terdapat 
dua siklus untuk menyelesaikan permasalahan 
mengenai rendahnya kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi. Masing-masing pertemuan 
dalam setiap siklus dilaksanakan dengan penerapan 
Flip Chart pada pembelajaran aktif Student-Created 
Case Studies.  Untuk mengetahui adanya perubahan 
dalam setiap siklus yang dilakukan, maka evaluasi 
dilakukan melalui lembar observasi kemandirian 
belajar siswa dalam pembelajaran biologi, pengisian 
angket kemandirian belajar siswa, serta wawancara 
terhadap guru dan siswa.   Kegiatan yang dilakukan 
setelah observasi awal antara lain tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan evaluasi, refleksi yang 
terangkai dalam satu siklus. Penelitian yang dilakukan 
terdiri dari dua siklus dan penelitian diakhiri dalam 
siklus kedua yaitu kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi meningkat yang ditandai dengan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran biologi. Untuk lebih jelasnya akan 
dijelaskan deskripsi mengenai pelaksanan setiap siklus 
dalam penelitian.   
3.1 Siklus I   
Hasil observasi kemandirian belajar siswa siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 3.
 
   
Tabel 3. Hasil Observasi Kemandirian Belajar Siswa Siklus I   




belajar   
a. Memanfaatkan tempat atau lingkungan sekitar   65,79   77,63   
b. Memanfaatkan benda yang ada disekitarnya   55,26   84,21   
c. Memanfaatkan orang atau siapa saja yang memiliki keahlian 
tertentu   
27,63   69,74   




yang tepat    
e. Berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan menyerap   26,32   100,00   
f. Bertukar pendapat dengan siswa lain   34,21   61,84   
g. Keberanian mengemukakan permasalahan   23,03   65,13   
Rata – rata   41,57   77,73   
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Berdasarkan observasi kemandirian belajar siswa 
dalam pembelajaran biologi menunjukkan adanya 
peningkatan setelah dilakukan pembelajaran melalui 
penerapan Flip Chart pada siklus I.  Hasil observasi 
kemandirian belajar siswa menunjukkan bahwa aspek 
memilih sendiri sumber belajar meliputi: indikator 
memanfaatkan tempat dan benda yang ada di sekitarnya 
mengalami peningkatan dibanding pra siklus.  
Peningkatan ini disebabkan kegiatan belajar mengajar 
berlangsung di ruang laboratorium dan adanya 
penggunaan media belajar sehingga siswa 
memanfaatkan tempat dan benda di sekitarnya.  
Beberapa orang siswa juga memanfaatkan 
perpustakaan guna mencari literatur yang relevan 
dengan materi yang sedang dipelajari baik berupa buku 
maupun ensiklopedia yang mendukung materi.  
Indikator memanfaatkan orang atau siapa saja yang 
memiliki keahlian tertentu dan memanfaatkan buku 
masing – masing diperoleh juga mengalami 
peningkatan.  Hal ini dikarenakan siswa sudah ada 
yang bertanya pada guru atau teman yang dianggap 
lebih tahu untuk menanyakan materi yang kurang 
dipahami.  Siswa juga memanfaatkan buku dan 
ensiklopedia yang mendukung materi yang sedang 
dipelajari sehingga siswa tidak terfokus pada buku yang 
sama dengan guru.  Hasil tersebut merupakan hasil 
dari aspek pertama yaitu memilih sendiri sumber 
belajar.   
Aspek kedua adalah menggunakan teknik 
belajar meliputi: berbuat, tidak cukup hanya mendengar 
dan menyerap mengalami penurunan dari pra siklus 
karena siswa masih banyak yang tidak merangkum 
materi pelajaran yang sedang dipelajari.  Siswa hanya 
melakukan diskusi dengan teman dan tidak membuat 
rangkuman mengenai materi yang dipelajari.  bertukar 
pendapat dengan siswa lain mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dibanding dengan keadaan pra 
siklus.  Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan diskusi kelompok sehingga siswa 
akan bertukar pendapat dengan siswa lain dalam 
kelompoknya untuk menyelesaikan materi yang 
diberikan dalam tiap kelompok.  Siswa juga terlihat 
menyampaikan permasalahan yang dihadapi kepada 
guru maupun teman yang lebih tahu baik berupa 
pertanyaan maupun permasalahan dalam materi 
pelajaran.  Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
indikator keberanian mengemukakan permasalahan.   
Keadaan pasca siklus I dapat dilihat dari hasil 
perhitungan angket kemandirian belajar siswa siklus I.  
Angket  digunakan sebagai data sekunder sebagai 
penunjang data hasil observasi untuk mengetahui dan 
mengukur seberapa besar kemandirian  belajar siswa 
setelah diberi tindakan berupa penerapan Flip Chart 
pada pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
dalam pembelajaran yang berlangsung, sedangkan 
lembar observasi kegiatan belajar mengajar digunakan 
sebagai data primer untuk mengetahui keadaan kelas 
setelah dilakukan penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies.   
Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar 
siswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi.  
Aspek memilih sumber belajar sendiri dengan 4 
indikator yang meliputi memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar mengalami peningkatan dibanding 
dengan keadaan pra siklus.  Indikator memanfaatkan 
benda yang ada di sekitar mengalami peningkatan. 
Siswa dalam kegiatan pembelajaran memanfaatkan 
media Flip Chart sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies.  
Indikator memanfaatkan orang atau siapa saja juga 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  
Indikator terakhir dalam aspek memilih sumber belajar 
sendiri adalah memanfaatkan buku mengalami 
peningkatan.   
Aspek  menggunakan teknik belajar yang 
tepat meliputi: berbuat, tidak cukup hanya mendengar 
dan menyerap, bertukar pendapat dengan siswa lain, 
keberanian mengemukakan permasalahan, 
memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan, mengevaluasi sendiri 
hasil belajar, dan senang dengan pembelajaran yang 
memusat pada pemecahan masalah.  Hasil angket 
kemandirian belajar siswa menunjukkan bahwa semua 
indikator mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan keadaan pra siklus.  Hal ini menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar meningkat dengan melalui 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies pada siklus pertama.   
Hasil observasi kemandirian belajar siswa 
pada saat kegiatan belajar mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya tetapi pada siklus I belum ada yang 
mencapai batas minimal kualitas pembelajaran yaitu 
75%.  Awal penerapan Flip Chart pada pembelajaran 
aktif Student-Created Case Studies pada umunya 
mengalami peningkatan setiap inditornya dibandingkan 
sebelum adanya tindakan.  Persentase semua indikator 
kemandirian belajar pada siklus I mengalami 
peningkatan karena sudah adanya penerapan Flip Chart 
pada pembelajaran aktif  Student-Created Case 
Studies.   Penerapan Flip Chart pada pembelajaran 
aktif Student-Created Case Studies meningkatkan 
kemandirian belajar siswa karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan pembahasan materi yang terdapat dalam 
Flip Chart secara mandiri dalam kelompok.  Siswa 
lebih aktif dalam kegiatan diskusi karena setiap 
kelompok bertanggung jawab atas materi yang terdapat 
dalam Flip Chart dan mempresentasikan hasil diskusi 
kepada teman yang lain untuk menyampaikan materi 
yang dipelajari dalam tiap kelompoknya.   
Aspek memilih sendiri sumber belajar dengan indikator 
meliputi: memanfaatkan tempat atau lingkungan sekitar 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dibandingkan dengan hasil observasi pra siklus yaitu 
tidak adanya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
tempat belajar.  Peningkatan ini dikarenakan proses 
pembelajaran berlangsung di ruang laboratorium dan 
beberapa orang siswa yang pergi ke perpustakaan untuk 
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mencari sumber yang relevan.  hasil observasi pra 
siklus tidak ada siswa yang pergi ke laboratorium dan 
perpustakaan.   
Indikator memanfaatkan benda yang ada di 
sekitarnya juga mengalami peningkatan dibandingkan 
keadaan sebelumnya.  Peningkatan ini dikarenakan 
proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa Flip Chart 
yang diberikan pada masing – masing kelompok.  
Hasil observasi pra siklus pada saat kegiatan 
pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran 
karena pembelajaran menggunakan metode ceramah 
disertai tanya jawab.   
 Indikator memanfaatkan orang atau siapa 
saja yang memiliki keahlian tertentu mengalami sedikit 
peningkatan.  Hasil ini mengalami peningkatan bila 
dibandingkan pada observasi pra siklus.  Observasi pra 
siklus menunjukan masih sedikit siswa yang bertanya 
pada guru atau teman yang dianggap lebih tahu.  
Setelah pelaksanaan siklus pertama siswa yang 
bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu 
tentang materi yang belum dipahami mengalami 
peningkatan.   
Indikator memanfaatkan buku juga 
menunjukkan adanya peningkatan bila dibandingkan 
dengan observasi pra siklus.  Siswa yang memiliki dan 
memanfaatkan buku sumber atau panduan biologi lebih 
banyak bila dibandingkan dengan pra siklus.  Hasil 
observasi pra siklus menunjukan tidak ada siswa yang 
memiliki buku sumber selain buku paket dan pada 
siklus I beberapa orang siswa yang memiliki buku 
sumber selain buku paket.  Observasi pra siklus 
menunjukan bahwa tidak ada siswa yang 
memanfaatkan ensiklopedi sedangkan pada siklus I 
terdapat beberapa orang siswa yang memanfaatkan 
ensiklopedi sebagai sumber belajar.  Siswa tidak 
memanfaatkan hand out dari guru pada saat pra siklus 
sedangkan pada siklus I beberapa siswa yang 
memanfaatkan hand out dari guru.  Hasil observasi pra 
siklus masih ada siswa yang membaca majalah pada 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sedangkan 
pada siklus I tidak ada siswa yang membaca majalah.   
Aspek kedua adalah menggunakan teknik 
belajar yang tepat dengan indikator meliputi: Indikator 
berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan menyerap 
lebih rendah dibandingkan pada hasil observasi pra 
siklus.  Menurunnya persentase indikator berbuat, 
tidak cukup hanya mendengar dan menyerap 
dikarenakan siswa mencatat dan merangkum materi 
pelajaran lebih sedikit bila dibandingkan dengan 
keadaan pra siklus.  Siswa pada saat diskusi jarang 
yang mencatat dan merangkum materi pelajaran yang 
dipelajari pada saat kegiatan pembelajaran.   
Indikator bertukar pendapat dengan siswa lain 
menunjukan kenaikan yang cukup signifikan 
dibandingkan pada saat observasi pra siklus.  Kegiatan 
pembelajaran pada saat pra siklus menggunakan 
metode ceramah disertai tanya jawab sehingga tidak 
ada siswa yang bertukar pendapat dengan temannya.  
Hasil observasi siklus I mengalami peningkatan yaitu 
terdapat beberapa orang siswa mengemukakan 
pendapat di kelas dan siswa melakukan diskusi dengan 
teman.   
Indikator keberanian mengemukakan 
permasalahan juga mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pra siklus.  Observasi pra siklus 
tidak terdapat siswa yang menanggapi pertanyaan guru 
tanpa ditunjuk dan beberapa orang siswa ditunjuk.  
Hasil observasi siklus I terdapat beberapa orang 
menanggapi pertanyaan guru tanpa ditunjuk.  Selain 
itu, terdapat beberapa orang siswa yang menyampaikan 
kesulitan pada guru dan pada teman yang lain yang 
dianggap lebih tahu.    
Hasil angket kemandirian belajar siswa pada 
saat kegiatan belajar mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.  Awal penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies pada 
umunya mengalami peningkatan setiap indikatornya 
dibandingkan sebelum adanya tindakan.  Indikator 
kemandirian belajar pada siklus I mengalami 
peningkatan karena sudah adanya pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif  Student-Created Case Studies.   
Penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies meningkatkan 
kemandirian belajar siswa karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan pembahasan materi yang terdapat dalam 
Flip Chart secara mandiri dalam kelompok.    
Indikator memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil angket pra siklus.  
Indikator memanfaatkan benda yang ada di sekitarnya 
juga mengalami peningkatan yang signifikan juga bila 
dibandingkan dengan pra siklus. Peningkatan ini 
dikarenakan proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa Flip Chart 
yang diberikan pada masing – masing kelompok.  
Hasil angket pra siklus pada saat kegiatan pembelajaran 
tidak menggunakan media pembelajaran karena 
pembelajaran menggunakan metode ceramah disertai 
tanya jawab.   
Indikator memanfaatkan orang atau siapa saja 
yang memiliki keahlian tertentu mengalami 
peningkatan bila dibandingkan pada hasil angket pra 
siklus.  Indikator memanfaatkan buku juga mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan hasil angket pra 
siklus.  Indikator berbuat, tidak cukup hanya 
mendengar dan menyerap mengalami peningkatan 
dibandingkan pra siklus. Indikator bertukar pendapat 
dengan siswa lain menunjukan kenaikan yang cukup 
signifikan dibandingkan pada angket pra siklus. 
Indikator keberanian mengemukakan permasalahan 
sebesar mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
hasil angket pra siklus. Indikator memanfaatkan 
pengalaman yang dimilki untuk menyelesaikan 
permasalahan juga mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan angket pra siklus.  Indikator 
mengevaluasi sendiri hasil belajar dan indikator senang 
dengan pembelajaran yang memusat pada pemecahan 
masalah juga mengalami peningkatan yang signifikan.   
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 Penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies pada siklus I sudah 
terjadi peningkatan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi. Media Flip Chart yang diberikan 
oleh guru kepada siswa menuntut siswa belajar secara 
mandiri dalam kelompok.  Siswa dituntut untuk 
mempelajari materi sistem reproduksi hewan vertebrata 
yang diwujudkan dalam gambar – gambar dan disusun 
dalam bentuk Flip Chart. Tiap – tiap kelompok 
kemudian menjelaskan kepada seluruh siswa mengenai 
materi yang dipelajari dalam kelompoknya karena 
materi yang dipelajari berbeda tiap kelompok.  Materi 
yang dipelajari mengenai sistem reproduksi hewan 
vertebrata mulai dari pisces, amphibi, reptil, aves, dan 
mamalia.        
  Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, 
terdapat beberapa permasalahan yang memerlukan 
perbaikan pada siklus berikutnya.  Permasalahan yang 
perlu perbaikan  sebagai berikut: 1). Tidak semua 
anggota kelompok berperan aktif dalam kegiatan 
diskusi karena terlalu banyak anggota setiap kelompok 
sehingga tidak maksimal.  Siswa banyak yang ramai 
sendiri dan melakukan aktivitas di luar kegiatan 
diskusi.  Sebagai tindak lanjut dari siklus I maka upaya 
untuk meningkatkan peran siswa dalam diskusi adalah 
anggota kelompok lebih sedikit dibandingkan pada 
siklus I.  Waktu yang diberikan kepada siswa untuk 
melakukan diskusi juga lebih singkat.  2). Gambar 
pada media Flip Chart kurang terlihat jelas apabila 
dilihat dari belakang.  Hal ini menyebabkan siswa 
kurang dapat memahami materi yang disajikan dengan 
gambar pada saat presentasi. 3). Siswa banyak yang 
tidak mencatat dan merangkum materi pelajaran.  
Siswa tidak mencatat karena hasil diskusi yang 
dikumpulkan hanya perwakilan dari masing – masing 
kelompok. 4). Siswa cenderung diam apabila diminta 
untuk bertanya maupun untuk menjawab pertanyaan 
dari guru. Kebanyakan siswa merasa malu dan takut 
ditertawakan oleh siswa lain apabila yang diungkapkan 
salah.   
  Hasil analisis berdasarkan persentase rata – 
rata observasi dan angket kemandirian belajar siswa 
mengalami peningkatan pada siklus I apabila 
dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan tindakan 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies.  Besarnya peningkatan 
yang ada belum sepenuhnya mencapai capaian target 
yang telah ditentukan yaitu batas minimal kualitas 
pembelajaran 75%.  Peningkatan capaian target yang 
telah ditentukan maka dilakukan tindakan pada siklus 
berikutnya.   
 Kegiatan observasi pada siklus II dilakukan 
oleh dua orang observer. Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung dan dinilai secara 
objektif mengenai kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi berdasarkan item-item yang 
tertulis dalam lembar observasi yang mewakili setiap 
indikator untuk setiap aspek kemandirian belajar siswa 
dalam pembelajaran biologi.    
  Berdasarkan hasil observasi siklus II 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi mengalami peningkatan hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan setiap indikator 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi.   
  Hasil observasi pada siklus II dapat 
menunjukkan bahwa aspek memilih sendiri sumber 
belajar meliputi: indikator memanfaatkan tempat dan 
benda yang ada di sekitarnya mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan 
keadaan pada siklus I. Peningkatan ini disebabkan 
kegiatan belajar mengajar berlangsung di ruang 
laboratorium dan adanya penggunaan media belajar 
sehingga siswa memanfaatkan tempat dan benda di 
sekitarnya.  Indikator memanfaatkan orang atau siapa 
saja yang memiliki keahlian tertentu dan memanfaatkan 
buku juga mengalami peningkatan yang signifikan 
dibanding dengan keadaan siklus I.   
  Aspek kedua adalah menggunakan teknik 
belajar yang tepat dengan indikator meliputi: berbuat, 
tidak cukup hanya mendengar dan menyerap,  bertukar 
pendapat dengan siswa lain mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dibanding dengan keadaan pra 
siklus.  Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan diskusi kelompok sehingga siswa 
akan bertukar pendapat dengan siswa lain dalam 
kelompoknya untuk menyelesaikan materi yang 
diberikan dalam tiap kelompok.  Siswa juga terlihat 
menyampaikan permasalahan yang dihadapi kepada 
guru maupun teman yang lebih tahu baik berupa 
pertanyaan maupun permasalahan dalam materi 
pelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
indikator keberanian mengemukakan permasalahan.   
  Keadaan pasca siklus II dapat dilihat dari hasil 
perhitungan angket siklus II. Angket  digunakan 
sebagai data sekunder sebagai penunjang data hasil 
observasi untuk mengetahui dan mengukur seberapa 
besar kemandirian  belajar siswa setelah diberi 
tindakan berupa penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, 
sedangkan lembar observasi kegiatan belajar mengajar 
digunakan sebagai data primer untuk mengetahui 
keadaan respon siswa tentang  
kemandirian belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajaran dengan penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies.    
  Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar 
siswa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi 
setelah pelaksanaan tindakan siklus II.  Aspek memilih 
sumber belajar sendiri dengan 4 indikator yang meliputi 
indikator: memanfaatkan tempat atau lingkungan 
sekitar mengalami peningkatan yang signifikan 
dibanding dengan keadaan siklus I.  Indikator 
memanfaatkan benda yang ada di sekitar mengalami 
peningkatan.  Siswa dalam kegiatan pembelajaran 
memanfaatkan media Flip Chart sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies.  Indikator memanfaatkan orang atau siapa saja 
yang memiliki keahlian tertentu dan indikator 
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memanfaatkan buku juga mengalami peningkatan bila 
dibanding dengan keadaan pada siklus I.   
  Aspek  menggunakan teknik belajar yang 
tepat meliputi: berbuat, tidak cukup hanya mendengar 
dan menyerap, bertukar pendapat dengan siswa lain, 
keberanian mengemukakan permasalahan, 
memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan, mengevaluasi sendiri 
hasil belajar, dan senang dengan pembelajaran yang 
memusat pada pemecahan masalah.  Hasil angket 
kemandirian belajar siswa menunjukkan bahwa semua 
indikator pada aspek menggunakan teknik belajar yang 
tepat mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan keadaan siklus I.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar meningkat dengan melalui 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies pada siklus kedua.   
  Hasil wawancara dengan guru dan siswa pada 
siklus I menunjukkan bahwa dengan penerapan Flip 
Chart pada pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 
dalam pembelajaran biologi, siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu siswa lebih aktif dalam 
diskusi kelompok dikelas untuk memahami satu sub 
pokok bahasan yang dipelajari.  Meningkatkan 
keinginan siswa untuk bertanya baik bertanya pada 
guru maupun pada teman yang dianggap lebih tahu. 
Penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies dalam pembelajaran 
biologi memudahkan siswa mengingat materi 
pelajaran, siswa lebih tertarik dengan pelajaran biologi 
dan meningkatkan kemandirian belajar siswa.  
Pembelajaran dengan melalui penerapan Flip Chart 
pada pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
juga mendapat tanggapan yang baik dari siswa dan 
siswa dapat mengikuti jalannya proses pembelajaran.   
  Hasil observasi kemandirian belajar siswa 
pada saat kegiatan pembelajaran mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase semua 
indikator kemandirian belajar pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan pada siklus I karena sudah 
ada upaya perbaikan tindakan.  Kegiatan pembelajaran 
melalui penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan pembahasan materi yang terdapat dalam 
Flip Chart secara mandiri dalam kelompok.     
  Aspek memilih sendiri sumber belajar dengan 
indikator meliputi: memanfaatkan tempat atau 
lingkungan sekitar, memanfaatkan benda yang ada di 
sekitarnya juga mengalami peningkatan dibandingkan 
keadaan pada siklus I.  Indikator memanfaatkan orang 
atau siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dan 
indikator memanfaatkan buku juga menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan bila dibandingkan 
dengan observasi pada siklus pertama.  Siswa yang 
bertanya pada guru dan teman yang lain lebih banyak 
disbanding dengan keadaan sebelumnya.  Siswa yang 
memiliki dan memanfaatkan buku sumber atau 
panduan biologi lebih banyak bila dibandingkan 
dengan siklus I.  Siswa juga lebih banyak 
memanfaatkan hand out dan ensiklopedia sebagai 
penunjang materi yang sedang dipelajari.    
  Aspek kedua adalah menggunakan teknik 
belajar yang tepat dengan indikator meliputi: Indikator 
berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan menyerap 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan karena 
semua siswa diwajibkan membuat rangkuman materi 
yang dipelajari berdasarkan hasil diskusi kelompok dan 
hasil presentasi dari kelompok yang lain.  Indikator 
bertukar pendapat dengan siswa lain dan indikator 
keberanian mengemukakan permasalahan juga 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan keadaan 
pada siklus pertama.  Hasil observasi siklus II terdapat 
beberapa orang menanggapi pertanyaan guru tanpa 
ditunjuk.  Selain itu, terdapat beberapa orang siswa 
yang menyampaikan kesulitan pada guru dan pada 
teman yang lain yang dianggap lebih tahu.   
  Hasil angket kemandirian belajar siswa pada 
saat kegiatan belajar mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.  Awal penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies pada 
umunya mengalami peningkatan setiap indikatornya 
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.  Indikator 
kemandirian belajar pada siklus II mengalami 
peningkatan karena sudah adanya adanya perbaikan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif  
Student-Created Case Studies.    
 Indikator memanfaatkan tempat atau lingkungan 
sekitar mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
hasil angket siklus sebelumnya. Indikator 
memanfaatkan benda yang ada di sekitarnya juga 
mengalami peningkatan yang signifikan juga bila 
dibandingkan dengan siklus I.  Peningkatan ini 
dikarenakan proses pembelajaran  
dilaksanakan dengan menggunakan media 
pembelajaran berupa Flip Chart yang diberikan pada 
masing – masing kelompok.  Indikator memanfaatkan 
orang atau siapa saja yang memiliki keahlian tertentu, 
indikator memanfaatkan buku, indikator berbuat, tidak 
cukup hanya mendengar dan menyerap, indikator 
bertukar pendapat dengan siswa lain, indikator 
keberanian mengemukakan permasalahan, indikator 
memanfaatkan pengalaman yang dimilki untuk 
menyelesaikan permasalahan, ndikator mengevaluasi 
sendiri hasil belajar dan indikator senang dengan 
pembelajaran yang memusat pada pemecahan masalah 
juga mengalami peningkatan yang signifikan.   
  Hasil analisis berdasarkan observasi kegiatan 
pembelajaran dan angket kemandirian belajar siswa 
mengalami peningkatan pada siklus II.  Peningkatan 
kemandirian belajar pada siklus II dikarenakan siswa 
sudah pernah melakukan metode pembelajaran yang 
sama pada kegiatan belajar sebelumnya.  Siswa sudah 
bisa menentukan strategi secara mandiri dalam kegiatan 
pembelajaran.  Guru membuat suasana yang lebih 
akrab dan komunikatif dengan siswa.  Guru juga 
memberikan nilai bagi siswa yang mampu 
mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan 
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dari guru.  Refleksi yang dapat dikemukakan yaitu 
setelah siklus II penelitian tidak lanjutkan lagi pada 
siklus berikutnya.  Rata – rata persentase indikator 
kemandirian belajar siswa berdasarkan angket dan hasil 
observasi telah melebihi batas minimal kualitas 
pembelajaran yaitu 75%.  Hasil tersebut juga didukung 
oleh wawancara guru dan siswa yang mengemukakan 
bahwa penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies mampu meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi.  
Peningkatan persentase capaian pada setiap indikator 
kemandirian belajar siswa menunjukan bahwa 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies terbukti telah mampu 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi.    
  Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran melalui penerapan Flip Chart 
pada pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi.  Peningkatan kemandirian 
belajar siswa dalam pembelajaran biologi dapat dilihat 
melalui hasil observasi kegiatan pembelajaran secara 
langsung, angket kemandirian belajar siswa yang diisi 
oleh siswa, dan wawancara dengan guru dan beberapa 
orang siswa yang mewakili.   
  Hasil observasi sebelum pemberian tindakan 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi masih rendah.  Hasil observasi 
awal menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
terjadi di ruang kelas sehingga pemanfaatan lingkungan 
sekitar seperti laboratorium atau perpustakaan sangat 
rendah dan tidak menggunakan media pembelajaran.  
Respon yang diberikan siswa pada saat kegiatan tanya 
jawab juga masih rendah.  Siswa yang bertanya kepada 
guru juga masih rendah, hal ini disebabkan kesempatan 
yang diberikan oleh guru untuk bertanya masih kurang 
dan sebagian besar siswa malu dan takut bertanya 
kepada guru serta kesadaran siswa untuk mengerjakan 
tugas meringkas materi pelajaran agar siswa mau 
belajar terlebih dahulu juga masih rendah, hal ini 
disebabkan sebagian besar siswa tergantung dengan 
materi yang dijelaskan oleh guru. Sumber belajar siswa 
hanya berasal dari buku paket yang sama dengan punya 
guru.  Kegiatan siswa bertukar pendapat dengan siswa 
lain rendah dan keberanian mengemukakan 
permasalahan juga masih rendah.  Berdasrkan hasil 
observasi dan wawancara dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kurang efektifnya kegiatan belajar mengajar di 
kelas tersebut adalah pemilihan metode pembelajaran 
dan kurangnya kemandirian belajar siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar.  Pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung siswa banyak yang menunggu 
perintah dari guru untuk melakukan sesuatu tanpa 
adanya inisiatif dari siswa sendiri.  Berdasarkan hasil 
observasi awal tersebut maka dilakukan upaya 
perbaikan pembelajaran biologi guna meningkatkan 
kemandirian belajar siswa.  Alternatif pemecahan 
masalah tersebut adalah dengan melalui penerapan Flip 
Chart pada pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies dalam kegiatan pembelajaran biologi.   
  Penerapan  Flip Chart pada pembelajaran 
aktif Student-Created Case Studies merupakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi.  Kemandirian belajar siswa 
merupakan usaha untuk menetapkan sendiri tujuan atau 
sasaran belajar.  Usaha mencapainya mencakup pula 
usaha memilih sendiri sumber  belajar dan 
menggunakan teknik-teknik belajar yang tepat untuk 
mencapai tujuan tersebut.  Penetapan kompetensi, cara 
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan, dan cara 
belajar ditentukan oleh pembelajar.   
  Hasil kegiatan observasi untuk siklus I 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
masih dilakukan penyesuaian diri terhadap strategi 
pembelajaran yang diterapkan yaitu penerapan Flip 
Chart pada pembelajaran Student-Created Case Studies 
baik penyesuaian dilakukan oleh guru maupun siswa. 
Siswa masih kesulitan saat menerapkan kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
sehingga pada saat kegiatan diskusi ada beberapa siswa 
yang tidak serius dan beraktivitas sendiri.  Respon 
siswa dalam kegiatan tanya jawab juga masih kurang 
karena siswa merasa takut dan malu untuk bertanya 
pada guru atau orang yang lebih tahu.  Peningkatan 
kemandirian belajar siswa selain dari hasil observasi 
secara langsung juga didukung angket kemandirian 
belajar siswa.  Angket kemandirian belajar siswa 
berupa angket tertutup yang menyediakan alternatif 
pemilihan jawaban.  Angket diisi langsung oleh siswa 
guna mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa 
setelah penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies dalam kegiatan 
pembelajaran biologi.   
  Peningkatan kemandirian belajar siswa 
didukung juga dengan hasil wawancara beberapa siswa 
kelas XI IPA 4 dan guru biologi.  Hasil wawancara 
dengan siswa menunjukan bahwa kegiatan 
pembelajaran biologi melalui penerapan Flip Chart 
pada pembelajaran aktif Student-Created Case Studies 
dapat menghilangkan kejenuhan dan siswa terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran.  Siswa 
diminta menguasai materi yang disajikan dalam Flip 
Chart secara mandiri dalam kelompok sehingga siswa 
akan lebih memahami materi yang diberikan daripada 
hanya mendengarkan materi dari guru.  Hasil 
wawancara dengan guru, penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa karena dalam 
pelaksanaannya terdapat variasi metode yaitu diskusi 
dan tanya jawab serta siswa diberi keleluasaan untuk 
memanfaatkan sumber belajar seperti buku paket, hand 
out, ensiklopedia dan buku lain yang menunjang materi 
yang dipelajari.  Sesuai dengan pendapat Tahar dan 
Enceng (2006: 94) bahwa dalam kemandirian belajar 
siswa dituntut untuk memiliki kesiapan, keuletan, dan 
daya tahan.  Kesulitan yang dialami dalam belajar 
harus siswa atasi sendiri dengan cara mendiskusikan 
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sesama siswa dengan memanfaatkan sumber belajar 
yang terkait dengan bahan ajar.   
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dan uraian pembahasan bahwa terdapat 
keuntungan-keuntungan yang lebih melalui kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan Flip Chart pada 
pembelajaran aktif Student-Created Case Studies.  
Penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies mampu meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 
Peningkatan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi ditunjukkan dengan adanya sikap 
aktif siswa secara mandiri dalam kegiatan pembelajaran 
dengan guru sebagai fasitator.  Kemampun siswa 
untuk mengingat dan memahami materi yang dipelajari 
meningkat yang terlihat saat materi pelajaran direview 
kembali siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru 
dan nilai post-test siswa juga meningkat, siswa lebih 
terdorong untuk belajar, siswa lebih tertarik untuk 
belajar biologi dengan pembelajaran biologi melalui 
penerapan Flip Chart pada pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies.  Hal ini terlihat adanya 
peningkatan masing – masing indikator kemandirian 
kemandirian belajar setiap aspeknya.  Indikator 
kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran biologi 
melalui penerapan Flip Chart pada pmbelajaran aktif 
Student-Created Case Studies yang mengalami 
peningkatan adalah sebagai berikut: memanfaatkan 
tempat atau lingkungan sekitar, memanfaatkan benda 
yang ada disekitarnya, memanfaatkan orang atau siapa 
saja yang memiliki keahlian tertentu, memanfaatkan 
buku, berbuat, tidak cukup hanya mendengar dan 
menyerap, bertukar pendapat dengan siswa lain, 
keberanian mengemukakan permasalahan, 
memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
menyelesaikan permasalahan, mengevaluasi sendiri 
hasil belajar, dan senang dengan pembelajaran yang 
memusat pada pemecahan masalah baik melalui 
kegiatan observasi secara langsung pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung maupun pengisian angket 
kemandirian belajar oleh siswa serta hasil wawancara 
dengan guru dan beberapa orang siswa yang mewakili.     
  Berdasarkan data hasil penelitian yang 
diperoleh melalui observasi, angket dan wawancara 
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies disertai Flip Chart dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 
Kabupaten Sorong tahun ajaran 2014/20  
4 SIMPULAN  
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut:   
1. Penerapan pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies disertai Flip Chart dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 
2 Kabupaten Sorong tahun ajaran 2014/2015.   
2. Peningkatan kemandirian belajar siswa kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong tahun ajaran 
2014/2015 melalui penerapan pembelajaran aktif 
Student-Created Case Studies disertai Flip Chart 
sebesar 26,88% setelah dilaksanakan siklus I dan 
mengalami peningkatan 36,16% setelah dilaksanakan 
siklus II.   
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